Mengenal Kedermawanan Imam Hasan as

<"xml encoding="UTF-8?7>

Nuansa religi dan berkah bulan Ramadan terasa kental sekali saat ia sudah menginjak hari
pertengahan bulan suci ini. Kegiatan buka bersama tampak lebih meriah dan semangat infak
terlihat sangat kentara di tengah masyarakat. Di setiap sudut jagad ini, kaum Muslim kerap
menerima undangan untuk buka bersama dan semua berbicara tentang kedermawanan Ahlul

.Bait as

Pada pertengahan Ramadan, kaum Muslim dengan meneladani Imam Hasan al-Mujtaba as,
menyempurnakan puasa mereka dengan membantu kaum fakir dan anak yatim.Mereka

.menyambut penuh suka cita dan rasa syukur atas kelahiran cucu baginda Rasulullah Saw itu

Berbuat kebajikan dan bermurah hati termasuk dari karakteristik utama Imam Hasan as.
Pribadi mulia ini selalu menjadi tumpuan kaum fakir dan miskin, kadang sebelum mereka
mengeluhkan keperluannya, Imam Hasan langsung memenuhi kebutuhan mereka dan tidak

.membiarkan mereka merasa malu dengan mengiba

Beliau kadang juga memberi bantuan dalam jumlah besar sekaligus kepada kaum fakir dan
pemberian ini demi mewujudkan sebuah kehidupan yang bermartabat bagi mereka. Oleh sebab
itu, Imam Hasan dikenal sebagai Karim Ahlul Bait, yang berarti pemilik sifat dermawan, mulia,
dan utama. Kata Karim dalam berbagai ayat dan riwayat adalah sekumpulan keutamaan dan

.sifat terpuji dan menjadi pembeda seseorang dengan yang lain

Jalaluddin al-Suyuthi, seorang ulama dan cendekiawan Muslim menulis, “Hasan bin Ali
memiliki banyak keluhuran akhlak dan keutamaan insani. la adalah seorang pribadi besar,

".penyabar, penuh ketenangan, dermawan, murah hati, dan sosok yang dipuji oleh masyarakat

Imam Hasan as, putra dari Ali bin Abi Thalib dan Sayidah Fatimah as, lahir pada pertengahan
bulan Ramadan tahun ke-3 Hijriah di Kota Madinah. Pada waktu itu, Sayidah Fatimah meminta
Imam Ali untuk memberi nama atas putranya yang baru saja lahir. Akan tetapi Ali berkata, “Aku

".dalam hal pemberian nama kepada anak-anaku tidak akan mendahului Rasulullah

Kemudian mereka membawa putranya ke rumah Nabi Saw untuk diberi nama. Setelah

menggendongnya, Rasul kemudian membacakan azan di telinga kanan dan igamah di telinga



.Kiri cucu pertamanya itu

Setelah itu, Rasul Saw bersabda, “Malaikat Jibril turun kepadaku dari sisi Allah dan setelah
menyampaikan salam dan ucapan selamat atas kelahiran putraku, ia berkata, ‘Allah berfirman
bahwa kedudukan Ali di sisiku sama seperti kedudukan Harun di sisi Musa. Jadi,namailah

m

putra Ali ini seperti nama putra Harun.” Aku kemudian bertanya, “Lalu siapa nama putra Harun
ketika itu?” Jibril menjawab, “Shabbar.” “Aku bertutur dengan bahasa Arab,” ujar Rasul.

.“Shabbar berarti Hasan dalam bahasa Arab,” jawab Jibril

Imam Hasan merupakan kelahiran pertama dari Ahlul Bait Nabi. la memiliki kemuliaan dan
kedudukan yang tinggi. la adalah putra dari Ali dan Fatimah dan cucu dari Rasulullah Saw.
Imam Hasan tumbuh dewasa dalam bimbingan Nabi Saw dan Imam Ali serta dibesarkan

.dalam pangkuan wanita penghulu surga, Fatimah az-Zahra

Imam Hasan senantiasa mendampingi Rasulullah Saw, terkadang ia duduk di pangkuan Nabi
dan kadang Nabi memikul cucu kesayangannya itu di pundaknya dan bersabda, “Ya Allah! Aku

".mencintai Hasan dan cintailah pula dia oleh-Mu

Imam Hasan hanya beberapa tahun saja hidup sezaman dengan Nabi Saw. Ketika ia beranjak
usia tujuh tahun, datuk tercintanya pergi memenuhi panggilan llahi.Semasa hidupnya, Nabi

.Saw menunjukkan kecintaan yang sangat besar kepada anak-anak Fatimah

Suatu hari, Sayidah Fatimah datang ke rumah Nabi Saw dengan membawa dua putranya
Hasan dan Husein. Fatimah lalu berkata kepada ayahnya, "Ayah, ini adalah dua putramu.

Berilah mereka sesuatu yang akan selalu menjadi pengingatmu.” Kemudian Nabi Saw
bersabda, "Hasan akan mewarisi kewibawaan dan keberanianku, sedangkan Husein akan

".memperoleh kedermawanan dan keberanianku

Kemuliaan sifat dan kesucian jiwa membuat Imam Hasan memiliki kedudukan yang sangat
istimewa, di mana Nabi Saw dalam beberapa surat perjanjian mencantumkan nama Hasan
sebagai saksi meski ia masih anak-anak. Pada saat Nabi Saw pergi bermubahalah dengan
kaum Nasrani Najran, Imam Hasan dan Husein beserta Imam Ali dan Fatimabh, diikutsertakan
bersamanya atas perintah Allah Swt. Ayat Tathir (ayat 33 surat al-Ahzab) turun untuk memberi

.kesaksian atas kesucian mereka

Imam Hasan mengerahkan seluruh kemampuannya untuk melakukan perbuatan baik dan

pekerjaan mulia. Beliau telah menginfakkan banyak hartanya di jalan Allah Swt. Sejarah



mencatat bahwa Imam Hasan pernah dua kali menginfakkan seluruh hartanya di jalan Allah
dengan membantu orang-orang yang membutuhkan. Beliau juga tiga kali mendermakan

.setengah dari hartanya, separuh untuk dirinya dan setengah lainnya diinfakkan di jalan agama

Alkisah, suatu hari seorang miskin datang menemui Imam Hasan. Namun karena merasa malu,
lisannya tidak sanggup mengutarakan kebutuhannya. Menyaksikan itu,lmam Hasan kemudian

".berkata, “Jika demikian, sampaikanlah kebutuhanmu secara tertulis

Orang miskin itu pun langsung melaksanakan perintah Imam Hasan. Beliau lalu membaca
surat tersebut dan memberinya bantuan dua kali lipat dari permintaannya. Salah seorang yang
hadir di sana berkata, “Wahai putra Nabi, betapa berkahnya surat tersebut baginya.” Imam
Hasan menjawab, “Keberkahannya lebih besar untuk kami, karena Allah menjadikan kami

".sebagai orang-orang yang berbuat baik

Imam Hasan as adalah pribadi yang sangat agung, penyabar, sangat berwibawa dan teguh
pendirian. Ketinggian ilmu dan hikmah beliau membuat kagum siapapun serta sangat bijak
dalam memutuskan suatu perkara. Sepanjang hidupnya, Imam Hasan senantiasa berkiprah

.untuk membimbing dan mencerahkan masyarakat

Beliau mengajak masyarakat untuk beribadah secara ikhlas dan dalam keadaan bersih, dan
beliau sendiri memakai pakaian yang paling bagus untuk menunaikan shalat. Saat ditanya
tentang penampilannya itu, Imam Hasan menjawab, “Allah adalah indah dan mencintai
keindahan. Untuk itu aku memperindah penampilan di sisi Allah, Dia telah memerintahkan

".untuk memakai pakailah yang indah setiap memasuki masjid

Imam Hasan juga dikenal sebagai sosok yang penyabar, terutama pada masa memimpin dan

membimbing umat. Dengan kesabaran ini pula, Imam Hasan berhasil menggagalkan
konpsirasi-konspirasi rezim penguasa waktu itu. Pada dasarnya, penandatanganan perjanjian
damai dengan Muawiyah merupakan cara lain dari perang melawan kezaliman yang diadopsi

.oleh pemuda surga itu

Para sejarawan menulis, “Suatu hari Imam Hasan berjalan di tengah keramaian, tiba-tiba
beliau berpapasan dengan orang asing yang berasal dari Syam. Pendatang itu ternyata
seorang yang sangat membenci Ahlul Bait Nabi. Mulailah ia mencaci maki Imam Hasan.
Beliau tertunduk diam tidak menjawab sepatah kata pun terhadap cacian itu, hingga orang

".tersebut menuntaskan hinaannya



Setelah itu Imam Hasan membalasnya dengan senyuman, lantas mengucapkan salam
kepadanya sembari berkata, "Wahai kakek, aku kira engkau seorang yang asing. Bila engkau
meminta pada kami, kami akan memberimu. Bila engkau meminta petunjuk, aku akan
tunjukkan. Bila engkau lapar, aku akan mengenyangkanmu. Bila engkau tidak memiliki pakaian,
aku akan berikan pakaian. Bila engkau butuh kekayaan, aku akan berikan harta. Bila engkau
orang yang terusir, aku akan mengembalikanmu. Dan bila engkau memiliki hajat yang lain, aku

".akan penuhi kebutuhanmu

Mendengar jawaban itu, kakek tersebut terperanjat dan terkejut, betapa selama ini ia keliru
menilai keluarga Nabi Saw. Sejak saat itu, ia sadar kalau Muawiyah telah menipu dirinya dan
masyarakat. Bahkan Muawiyah menyebarkan fitnah tentang ihwal Ali bin Abi Thalib as dan

.keluarganya

Terkesima oleh jawaban Imam Hasan, kakek itu pun menangis dan berkata, "Aku bersaksi
bahwa engkau adalah khalifah Allah di muka bumi ini, dan sesungguhnya Allah Maha Tahu
kepada siapa risalah-Nya ini hendak diberikan. Sungguh sebelum ini engkau dan ayahmu
adalah sosok yang paling aku benci dari sekalian makhluk Tuhan. Namun kini engkau adalah
pribadi yang paling aku cintai dari segenap makhluk-Nya." Lelaki tua itu akhirnya diajak oleh
Imam Hasan ke rumahnya dan beliau menjamunya sebagai tamu kehormatan hingga ia pamit

.untuk pulang
;Berikut ini kami kutip dua perkataan hikmah dari Imam Hasan as
".Memberi sebelum diminta adalah kebesaran jiwa yang teragung"

Kedudukan utama di sisi Allah adalah milik orang yang paling mengerti dengan hak-hak"
masyarakat dari semua orang lain dan dalam menunaikan hak-hak tersebut, ia berbuat lebih
banyak dari yang lain. Dan barang siapa yang bersikap rendah hati di hadapan saudaranya

.seiman, Allah akan menempatkannya sebagai Shiddigin dan Syiah Ali as



